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ABSTRACT 

This study aimed to explore the role of teachers in developing students’ language 
skills at SMP Negeri 8 Kota Bengkulu. Language skills, including listening, speaking, 
reading, and writing, are essential competencies that support students’ academic 
achievement and communication abilities. This research employed a qualitative 
method with a descriptive approach. Data were collected through observations, 
interviews, and documentation involving Indonesian language teachers and 
students. The findings revealed that teachers played important roles as facilitators, 
motivators, mediators, and evaluators in the learning process. Teachers 
implemented various learning activities such as group discussions, presentations, 
reading literacy programs, and writing exercises to improve students’ language 
skills. In addition, continuous feedback and guidance provided by teachers 
encouraged students to participate actively in learning activities. The results 
indicated that the teacher's active involvement contributed positively to the 
development of students’ listening, speaking, reading, and writing abilities. 
Therefore, optimizing the teacher’s role is crucial to support the sustainable 
development of students’ language competencies. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran guru dalam pengembangan 
keterampilan berbahasa peserta didik di SMP Negeri 8 Kota Bengkulu. 
Keterampilan berbahasa yang mencakup menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis merupakan kompetensi penting yang mendukung keberhasilan belajar 
peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 
melibatkan guru Bahasa Indonesia serta peserta didik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa guru berperan sebagai fasilitator, motivator, mediator, dan 
evaluator dalam proses pembelajaran. Guru menerapkan berbagai kegiatan seperti 
diskusi kelompok, presentasi, literasi membaca, dan latihan menulis untuk 
mengembangkan keterampilan berbahasa peserta didik. Selain itu, pemberian 
bimbingan dan umpan balik secara berkelanjutan mendorong peserta didik lebih 
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aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keterlibatan aktif guru memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis peserta didik. Oleh 
karena itu, optimalisasi peran guru perlu terus ditingkatkan untuk mendukung 
pengembangan kompetensi berbahasa peserta didik secara berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: peran guru, keterampilan berbahasa, pembelajaran Bahasa Indonesia, 
peserta didik. 
 
A. Pendahuluan  

Keterampilan berbahasa 

merupakan kompetensi dasar   yang 

memegang peran penting dalam 

keberhasilan proses pembelajaran 

(Andriarsih & Salima, n.d.). Melalui 

keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis, peserta didik 

dapat memahami informasi, 

mengembangkan kemampuan 

berpikir, serta mengomunikasikan 

gagasan secara efektif. Kemampuan 

berbahasa  yang baik tidak hanya 

menunjang pencapaian akademik, 

tetapi juga menjadi bekal bagi peserta 

didik dalam berinteraksi di lingkungan 

sosial dan menghadapi 

perkembangan informasi pada era 

digital (Husni & Permana, 2023). 

Berbagai laporan menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi peserta 

didik di Indonesia masih perlu 

mendapat perhatian. Hasil 

Programme for International Student 

Assessment (PISA) tahun 2022 

memperlihatkan bahwa skor literasi 

membaca peserta didik Indonesia 

berada pada angka 359, yang masih 

di bawah rata-rata OECD sebesar 476 

(Athfal, 2026). Data tersebut 

mengindikasikan bahwa kemampuan 

dalam memahami, menafsirkan, dan 

menggunakan informasi yang 

diperoleh melalui kegiatan membaca 

masih belum optimal. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa 

pengembangan keterampilan 

berbahasa di lingkungan sekolah 

perlu terus ditingkatkan agar peserta 

didik mampu menghadapi tuntutan 

pembelajaran abad ke-21 (Janah et 

al., 2023). 

Pengembangan keterampilan 

berbahasa tidak dapat dipisahkan dari 

peran guru sebagai aktor utama 

dalam proses pembelajaran (Jaa et 

al., 2020). Guru memiliki tanggung 

jawab untuk membangun lingkungan 

belajar yang memungkinkan peserta 

didik mengembangkan kemampuan 

berbahasa secara aktif dan bermakna. 

Dalam pembelajaran Bahasa 
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Indonesia, guru tidak hanya berfungsi 

tidak hanya sebagai penyampai 

materi, tetapi juga sebagai fasilitator, 

motivator, mediator, pembimbing, dan 

evaluator yang membantu peserta 

didik mengembangkan keterampilan 

berbahasa secara optimal. 

Keberhasilan pengembangan 

keterampilan berbahasa sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan guru 

dalam menyusun strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik (Hasanah & 

Sumarni, 2026). 

Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa peran guru 

memiliki kontribusi yang berarti 

terhadap peningkatan kemampuan 

berbahasa peserta didik (Sucahyo et 

al., 2026). Penelitian yang dilakukan 

oleh Suyitno menemukan bahwa 

keterlibatan aktif guru dalam kegiatan 

literasi mampu meningkatkan 

keterampilan membaca dan menulis 

peserta didik (Nuryani, 2025). 

Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa penerapan metode 

pembelajaran yang komunikatif dan 

berpusat pada peserta didik dapat 

meningkatkan keberanian peserta 

didik dalam berbicara serta 

menyampaikan pendapat selama 

proses pembelajaran (Ubaidillah & 

Holis, 2025). Temuan-temuan 

tersebut menunjukkan bahwa kualitas 

interaksi guru dan peserta didik 

menjadi faktor penting dalam 

pengembangan keterampilan 

berbahasa (Purnamawati, 2024). 

Berdasarkan hasil pengamatan 

awal yang dilakukan di SMP Negeri 8 

Kota Bengkulu, ditemukan bahwa 

guru Bahasa Indonesia telah 

menerapkan berbagai aktivitas 

pembelajaran untuk mengembangkan 

keterampilan berbahasa peserta didik, 

seperti aktivitas membaca, diskusi 

kelompok, presentasi, tanya jawab, 

dan latihan menulis (Saputri & 

Katoningsih, 2023). Meskipun 

demikian, masih terdapat beberapa 

peserta didik yang kurang aktif dalam 

menyampaikan pendapat, mengalami 

kesulitan memahami isi bacaan 

secara mendalam, serta belum 

mampu menuangkan ide secara 

sistematis dalam bentuk tulisan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pengembangan keterampilan 

berbahasa masih menjadi tantangan 

dalam proses pembelajaran 

(Damayanti, 2025). 

Penelitian mengenai 

keterampilan berbahasa telah banyak 

dilakukan, namun sebagian besar 

penelitian berfokus pada efektivitas 
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model atau metode pembelajaran 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

Sementara itu, penelitian yang secara 

khusus mengeksplorasi peran guru 

dalam pengembangan keterampilan 

berbahasa peserta didik pada jenjang 

sekolah menengah pertama masih 

relatif terbatas, khususnya di SMP 

Negeri 8 Kota Bengkulu (Anjani et al., 

2026). Oleh karena itu, diperlukan 

kajian yang lebih mendalam untuk 

memahami bagaimana guru 

menjalankan perannya dalam 

mengembangkan keterampilan 

menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis peserta didik (Prastyo, 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi peran guru dalam 

pengembangan keterampilan 

berbahasa peserta didik di SMP 

Negeri 8 Kota Bengkulu. Hasil 

penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai 

bentuk-bentuk peran guru yang 

diterapkan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia serta menjadi 

bahan evaluasi dan pengembangan 

praktik pembelajaran yang lebih efektif 

dalam meningkatkan keterampilan 

berbahasa peserta didik (Husna, 

2025). 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menerapkan 

metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif guna mengeksplorasi peran 

guru dalam pengembangan 

keterampilan berbahasa peserta didik 

di SMP Negeri 8 Kota Bengkulu. 

Penelitian dilaksanakan pada 

semester genap Tahun Ajaran 

2025/2026 dengan subjek penelitian 

guru Bahasa Indonesia dan peserta 

didik (Sampe, 2025). 

Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.(Mahyudi, 2024) 

Observasi dilakukan untuk mengamati 

proses pembelajaran, sedangkan 

wawancara dilakukan kepada guru 

dan peserta didik, sedangkan 

dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data penelitian (Anak, 

2025). 

Analisis data menggunakan 

model interaktif yang mencakup 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Keabsahan 

data diperoleh melalui triangulasi 

sumber serta triangulasi Teknik untuk 

memastikan kredibilitas hasil 

penelitian (Morlindah et al., 2025). 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 
Hasil 

Berdasarkan hasil pengamatan, 

wawancara, dan dokumentasi yang 

dilakukan di SMP Negeri 8 Kota 

Bengkulu, ditemukan bahwa guru 

memiliki peran penting dalam 

pengembangan keterampilan 

berbahasa peserta didik. Peran 

tersebut tampak dalam kegiatan 

pembelajaran yang berfokus pada 

peningkatan kemampuan menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. 
Tabel 1. Bentuk Peran Guru dalam 

Pengembangan Keterampilan Berbahasa 
 

No Peran 
Guru Bentuk Kegiatan 

1 Fasilitator 
Menyediakan bahan 
bacaan dan media 

pembelajaran 

2 Motivator 
Memberikan dorongan 
dan apresiasi kepada 

peserta didik 

3 Mediator Membimbing diskusi dan 
presentasi kelompok 

4 Evaluator 

Memberikan penilaian 
dan umpan balik 

terhadap tugas peserta 
didik 

 

Berdasarkan Tabel 1, guru 

menjalankan berbagai peran selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Peran sebagai fasilitator terlihat dari 

penyediaan sumber belajar yang 

membantu peserta didik memahami 

materi pembelajaran. Selain itu, guru 

juga memberikan dorongan agar 

peserta didik lebih aktif dalam 

kegiatan berbahasa, baik secara lisan 

maupun tulisan (Mahyudi, 2024). 
Tabel 2. Aktivitas Pengembangan 

Keterampilan Berbahasa yang Dilakukan 
Guru 

 
Keterampilan Aktivitas Pembelajaran 

Menyimak Mendengarkan penjelasan 
dan menyimak teks 

Berbicara Diskusi kelompok dan 
presentasi 

Membaca Membaca teks bacaan dan 
literasi kelas 

Menulis Menulis ringkasan dan 
karangan sederhana 

 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa aktivitasyang paling sering 

diterapkan adalah diskusi kelompok 

dan presentasi. Aktivitas tersebut 

memberi peluang kepada peserta 

didik untuk mengemukakan pendapat, 

mengajukan pertanyaan, serta 

berinteraksi dengan teman sebaya. 

Guru secara aktif mengarahkan 

jalannya diskusi sehingga peserta 

didik lebih percaya diri saat berbicara 

di depan kelas. 
Tabel 3. Temuan Pengembangan 

Keterampilan Berbahasa Peserta Didik 
 

Aspek Temuan 

Menyimak 
Sebagian besar peserta didik 
mampu memahami informasi 

yang disampaikan guru 

Berbicara 
Peserta didik mulai aktif 

mengemukakan pendapat 
saat diskusi 

Membaca Minat membaca meningkat 
melalui kegiatan literasi 

Menulis 
Kemampuan menyusun ide 
dalam tulisan mengalami 

perkembangan 
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Berdasarkan hasil wawancara, 

guru menyatakan bahwa peserta didik 

menunjukkan peningkatan partisipasi 

dalam pembelajaran setelah 

diterapkan kegiatan diskusi, 

presentasi, dan literasi membaca 

secara rutin. Meskipun demikian, 

masih terdapat beberapa peserta didik 

yang kurang percaya diri saat 

berbicara di depan kelas dan 

mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan ide ketika menulis. 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru memiliki peran penting 

dalam pengembangan keterampilan 

berbahasa peserta didik. Guru tidak 

hanya berperan sebagai penyampai 

materi, tetapi juga sebagai fasilitator 

yang menyediakan pengalaman 

belajar yang mendukung 

perkembangan kemampuan 

berbahasa. Temuan ini selaras 

dengan teori pembelajaran 

konstruktivistik yang menempatkan 

guru sebagai pendamping yang 

membantu peserta didik membangun 

pengetahuannya melalui interaksi 

serta pengalaman belajar. 

Peran guru sebagai motivator 

juga terlihat dari usaha guru dalam 

memberikan dorongan, apresiasi, 

serta umpan balik kepada peserta 

didik selama proses pembelajaran. 

Motivasi yang diberikan guru 

mendorong peserta didik untuk lebih 

aktif dalam kegiatan menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. 

Hal ini menunjukkan bahwa dukungan 

guru berpengaruh terhadap 

keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

Selain itu, kegiatan diskusi 

kelompok dan presentasi yang 

diterapkan guru terbukti mampu 

meningkatkan keterampilan berbicara 

peserta didik. Melalui kegiatan 

tersebut, peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk menyampaikan 

pendapat, bertanya, dan menanggapi 

gagasan teman-temannya. Aktivitas 

ini tidak hanya mengembangkan 

keterampilan berbicara, tetapi juga 

melatih kemampuan berpikir kritis dan 

kerja sama. 

Dalam keterampilan membaca 

dan menulis, guru berupaya 

meningkatkan kemampuan peserta 

didik melalui kegiatan literasi dan 

pemberian tugas menulis. Kegiatan 

tersebut membantu peserta didik 

memahami isi bacaan sekaligus 

melatih kemampuan mengorganisasi 

gagasan dalam bentuk tulisan. 

Meskipun masih ditemukan beberapa 

kendala, upaya yang dilakukan guru 
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menunjukkan kontribusi positif 

terhadap perkembangan keterampilan 

berbahasa peserta didik. 

Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa peran guru sebagai fasilitator, 

motivator, mediator, dan evaluator 

menjadi faktor penting dalam 

pengembangan keterampilan 

berbahasa peserta didik di SMP 

Negeri 8 Kota Bengkulu. Semakin 

optimal peran yang dijalankan guru, 

semakin baik pula perkembangan 

keterampilan berbahasa peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa guru 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam pengembangan keterampilan 

berbahasa peserta didik di SMP 

Negeri 8 Kota Bengkulu. Peran 

tersebut diwujudkan melalui fungsi 

guru sebagai fasilitator, motivator, 

mediator, dan evaluator dalam proses 

pembelajaran. Guru menyediakan 

berbagai kegiatan pembelajaran yang 

mendukung pengembangan 

keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis peserta didik. 

Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa kegiatan diskusi kelompok, 

presentasi, literasi membaca, serta 

latihan menulis yang diterapkan guru 

mampu mendorong peserta didik 

untuk lebih aktif dalam menggunakan 

bahasa. Selain itu, pemberian 

motivasi dan umpan balik secara 

berkelanjutan turut membantu 

meningkatkan kepercayaan diri serta 

kemampuan peserta didik dalam 

mengungkapkan ide dan gagasan. 

Meskipun masih ditemukan 

beberapa kendala, seperti kurangnya 

kepercayaan diri sebagian peserta 

didik dalam berbicara dan 

keterbatasan dalam mengembangkan 

ide secara tertulis, berbagai upaya 

yang dilakukan guru telah 

memberikan kontribusi positif 

terhadap perkembangan keterampilan 

berbahasa peserta didik. Oleh karena 

itu, optimalisasi peran guru dalam 

pembelajaran perlu terus dilakukan 

agar pengembangan keterampilan 

berbahasa peserta didik dapat 

berjalan secara lebih efektif dan 

berkelanjutan. 
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